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Abstract

This study aims to analyze the implementation of inclusivity in the management of
education at Madrasah Aliyah Al-Muhammad, Cepu, Central Java, focusing on
increasing inclusive awareness, active student participation, and the crucial role of
management in promoting inclusivity. The research methods used include observation,
interviews, and qualitative data analysis. The results of the study indicate that the active
role of management in developing inclusive policies, facilitating educator training, and
creating an inclusive school environment has a positive impact on creating an inclusive
and welcoming educational environment for all students. However, several challenges
still need to be addressed, such as a lack of awareness of the importance of inclusivity
and resource shortages. Therefore, this study suggests continuing research on the role of
parents, the use of technology in inclusive education, and strategies for developing an
inclusive curriculum.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi inklusivitas dalam
manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Muhammad, Cepu, Jawa
Tengah, dengan fokus pada peningkatan kesadaran inklusif, partisipasi aktif
siswa, dan peran penting manajemen dalam mendorong inklusivitas. Metode
penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan analisis data
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran aktif manajemen dalam
mengembangkan kebijakan inklusif, memfasilitasi pelatihan staf pendidik, dan
menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif memiliki dampak positif dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan ramah bagi semua siswa.
Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi,
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seperti kurangnya kesadaran akan pentingnya inklusivitas dan kekurangan
sumber daya. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan untuk melanjutkan
studi mengenai peran orang tua, pemanfaatan tecknologi dalam pendidikan
inklusif, dan strategi pengembangan kurikulum yang inklusif.

Kata Kunci: Inklusivitas, Manajemen Pendidikan, Pendidikan Inklusif.
A. Pendahuluan

Sistem pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang signifikan dalam
beberapa dekade terakhir, terutama dalam upaya mewujudkan pendidikan yang inklusif dan
merata bagi semua lapisan masyarakat. Madrasah Aliyah Al-Muhammad, yang terletak di
Cepu, Jawa Tengah, turut berperan dalam menghadapi tantangan ini dengan mengusung
misi untuk menyediakan akses pendidikan yang merata dan berkualitas bagi siswa dari
berbagai latar belakang (Setyo, 2023). Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat sejumlah
tantangan yang perlu diatasi untuk mewujudkan inklusivitas yang sebenarnya. Pertama,
keberagaman siswa dalam hal latar belakang budaya, agama, dan kemampuan akademik
menuntut adanya pendekatan yang inklusif dalam merancang kurikulum dan strategi
pembelajaran. Kedua, akses terhadap sumber daya pendidikan, termasuk fasilitas dan tenaga
pendidik yang berkualitas, masih menjadi kendala bagi Madrasah Aliyah Al-Muhammad
dalam menjalankan misi inklusifnya. Terakhir, pemahaman yang lebih mendalam tentang
petlunya pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan siswa dengan kebutuhan khusus
juga menjadi bagian penting dalam mewujudkan lingkungan pendidikan yang inklusif.

Madrasah Aliyah Al-Muhammad di Cepu, Jawa Tengah, merupakan salah satu
institusi pendidikan yang memainkan peran penting dalam memberikan pendidikan kepada
siswa dari berbagai latar belakang. Dalam menghadapi perkembangan zaman, inklusivitas
manajemen pendidikan menjadi isu sentral yang harus dihadapi oleh lembaga pendidikan
seperti Madrasah Aliyah ini. Inklusivitas dalam konteks ini merujuk pada upaya untuk
mewujudkan kesetaraan dan aksesibilitas bagi semua siswa, terlepas dari latar belakang,
kemampuan, dan kebutuhan khusus yang mereka miliki (Setiawan & Apsari, 2019). Dalam
konteks ini, inklusivitas menjadi inti dari upaya manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah
ini, schingga setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan
yang berkualitas.

Meskipun upaya telah dilakukan untuk mewujudkan inklusivitas dalam pendidikan,
tantangan dalam mengimplementasikan prinsip ini masih menjadi perhatian utama.
Madrasah Aliyah Al-Muhammad, seperti lembaga pendidikan lainnya, dihadapkan pada
berbagai kendala yang berkaitan dengan penyesuaian kurikulum, pelatihan staf pendidik,
serta penyediaan sumber daya yang memadai (Setyo, 2023). Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang upaya yang telah dilakukan, kendala yang dihadapi, dan peluang yang ada
perlu dikaji lebih lanjut untuk memperkuat prakeik inklusivitas dalam manajemen
pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Muhammad.

Teori pendidikan inklusif menekankan pentingnya menciptakan lingkungan
pendidikan yang menyambut semua siswa, tanpa memandang latar belakang budaya, agama,

Wahana Akademika: Jurnal Studi dan Sosial



Tri Setyo | 153

atau kemampuan mereka. Prinsip inklusivitas mengharuskan adanya penyesuaian dalam
kurikulum, strategi pembelajaran, dan pengelolaan sumber daya pendidikan untuk
memenuhi kebutuhan siswa secara holistik (David Wijaya, 2019, p. 57). Selain itu, teori ini
menyoroti perlunya pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan siswa dengan kebutuhan
khusus, sehingga semua siswa dapat belajar dan berkembang sesuai dengan potensi mereka.

Studi sebelumnya mengenai inklusivitas pendidikan di lembaga pendidikan,
termasuk di Madrasah Aliyah Al-Muhammad, telah menyoroti sejumlah tantangan yang
dihadapi dalam upaya mewujudkan pendidikan inklusif. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kesenjangan antara idealisme inklusivitas dan implementasi di lapangan sering kali
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya, pelatihan yang kurang bagi staf pendidik, serta
kurangnya pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan siswa dengan kebutuhan khusus
(Zikri, 2023). Studi sebelumnya juga menckankan pentingnya partisipasi aktif dari semua
pemangku kepentingan, termasuk staf, siswa, dan komunitas seckolah, dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif (Sutarya, 2019). Dengan membandingkan teori
inklusivitas pendidikan dengan hasil penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
implementasi inklusivitas dalam manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Muhammad
memerlukan upaya kolaboratif yang melibatkan semua pihak terkait. Selain itu, perlunya
peningkatan sumber daya dan pelatihan bagi staf pendidik untuk memastikan bahwa
kebutuhan semua siswa dapat terpenuhi secara efektif dan responsif. Dengan demikian, hasil
penelitian sebelumnya memberikan wawasan penting yang dapat membantu mengarahkan
fokus penelitian dan langkah-langkah prakts untuk mewujudkan inklusivitas dalam
manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Muhammad, Cepu, Jawa Tengah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktk inklusivitas dalam manajemen
pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Muhammad, Cepu, Jawa Tengah. Dengan fokus pada
pendekatan, tantangan, dan peluang yang dihadapi oleh lembaga ini, penelitian ini berupaya
memberikan gambaran komprehensif tentang upaya pencapaian kesetaraan dan aksesibilitas
dalam sistem pendidikan kontemporer. Studi ini akan fokus pada analisis praktik inklusivitas
dalam manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Muhammad. Dalam penelitian ini,
akan ditinjau upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah, tanggapan siswa dan staf pendidik
tethadap implementasi inklusivitas, serta tantangan dan peluang yang dihadapi oleh lembaga
ini dalam mewujudkan kesetaraan dan aksesibilitas pendidikan. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang latar belakang, konteks masalah, tujuan penelitian, dan ruang lingkup
penelitian, penclitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pemahaman tentang inklusivitas manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Al-
Muhammad, Cepu, Jawa Tengah.

Dengan memahami latar belakang masalah ini, penting untuk menjalankan
penelitian yang lebih mendalam guna mengeksplorasi tantangan dan peluang yang dihadapi
oleh Madrasah Aliyah Al-Muhammad dalam mencapai inklusivitas dalam manajemen
pendidikan. Melalui pemahaman yang mendalam tentang tantangan tersebut, diharapkan
dapat ditemukan strategi yang efekdf untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta

mewujudkan kesetaraan dan aksesibilitas bagi semua siswa di Madrasah Aliyah Al-
Muhammad, Cepu, Jawa Tengah.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang praktik inklusivitas dalam manajemen pendidikan di Madrasah
Aliyah Al-Muhammad, Cepu, Jawa Tengah. Subjek penelitian ini terdiri dari staf pendidik,
siswa, dan pihak manajemen Madrasah Aliyah Al-Muhammad, Cepu, Jawa Tengah.
Partisipan dipilih berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka tentang implementasi
inklusivitas dalam manajemen pendidikan di lembaga tersebut. Penclitian menggunakan
wawancara dan pedoman observasi dengan staf pendidik, siswa, dan pihak manajemen, serta
observasi langsung terhadap proses pembelajaran dan interaksi di lingkungan Madrasah
Aliyah Al-Muhammad. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan tematik.
Langkah-langkah analisis meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan
verifikasi. Dengan memanfaatkan teknik analisis tematik, peneliti dapat mengidentifikasi
pola, tema, dan isu kunci yang muncul dari wawancara dan observasi, schingga
memungkinkan untuk menyusun temuan yang mendalam dan komprehensif terkait
inklusivitas manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Muhammad, Cepu, Jawa Tengah.

C. Hasil dan Pembahasan

Kesadaran Lingkungan yang Inklusif

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa kesadaran akan pentingnya inklusivitas
di lingkungan pendidikan Madrasah Aliyah Al-Muhammad, Cepu, Jawa Tengah, telah
mengalami peningkatan. Staf pendidik menunjukkan tingkat kesadaran yang paling tinggi,
yang tercermin dalam implementasi strategi pembelajaran inklusif dalam materi pelajaran
dan partisipasi aktif dalam pelatihan yang berfokus pada inklusivitas. Diikuti oleh pihak
manajemen yang menunjukkan peningkatan kesadaran melalui inisiatif dalam merumuskan
kebijakan sekolah yang mendukung lingkungan pendidikan inklusif, serta peningkatan
kerjasama dengan pihak terkait. Sementara itu, kesadaran siswa juga mengalami peningkatan
dengan partisipasi aktif dalam kegiatan ckstrakurikuler yang mendorong penghargaan
terhadap perbedaan, serta peningkatan sikap empati dan pengertian terhadap keberagaman
di antara sesama siswa. Hal ini menunjukkan adanya komitmen yang kuat dari berbagai
pihak dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan ramah bagi semua.

TINGKAT | X
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Grafik 1: Kesadaran dalam Lingkungan Pendidikan Inklusif
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Grafik ini menggambarkan tingkat kesadaran yang berbeda dari staf pendidik, pihak
manajemen, dan siswa, dengan staf pendidik menunjukkan tingkat kesadaran yang lebih
tinggi, diikuti oleh pihak manajemen, dan terakhir adalah tingkat kesadaran siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan kesadaran inklusif sedang dilakukan di
seluruh lingkungan pendidikan di madrasah tersebut.

Dalam proses observasi, terlihat bahwa Madrasah Aliyah Al-Muhammad menghadapi
tantangan keterbatasan sumber daya yang signifikan. Terbatasnya akses terhadap bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan beragam siswa, kurangnya fasilitas fisik yang mendukung,
serta keterbatasan dana untuk program inklusif merupakan beberapa kendala utama yang
dihadapi oleh lembaga ini. Tantangan ini mengindikasikan perlunya dukungan tambahan
dari pihak terkait untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan akses terhadap
lingkungan pendidikan yang memadai. Selain itu, observasi juga menyoroti kurangnya
pelatihan bagi sebagian staf pendidik dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran
inklusif. Beberapa staf pendidik terlihat kurang siap dalam menangani kebutuhan khusus
siswa, dan kurangnya pengetahuan tentang pendekatan yang efektif dalam menyikapi
keberagaman di dalam kelas. Diperlukan investasi dalam pelatihan yang lebih intensif dan
terarah untuk memastikan bahwa staf pendidik siap menghadapi beragam kebutuhan siswa
dengan cara yang responsif dan inklusif.

Terakhir, observasi juga mengungkapkan kendala dalam menyesuaikan kurikulum
yang ada untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa. Kurangnya fleksibilitas dalam
kurikulum saat ini untuk mengakomodasi siswa dengan kebutuhan khusus menjadi
tantangan serius yang dihadapi oleh madrasah. Proses pembelajaran yang tidak sepenuhnya
berpusat pada siswa juga menambah kompleksitas dalam mengatasi kebutuhan beragam
siswa. Dengan demikian, penyesuaian dalam kurikulum dan pendekatan pembelajaran
menjadi penting untuk memastikan bahwa semua siswa mendapatkan pengalaman
pembelajaran yang inklusif dan bermakna.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, terungkap bahwa kesadaran akan
pentingnya inklusivitas dalam lingkungan pendidikan telah mengalami peningkatan di
Madrasah Aliyah Al-Muhammad, Cepu, Jawa Tengah. Bapak Ahmad, seorang staf pendidik,
menegaskan bahwa pelatihan yang diterimanya telah membantunya memahami kebutuhan
beragam siswa di kelas, dan ia berkomitmen untuk menerapkan strategi yang memperhatikan
keberagaman tersebut. Ibu Lina, dari pihak manajemen, menckankan bahwa kebijakan yang
telah dirancang bertujuan untuk memastikan bahwa semua siswa merasa diterima dan
didukung dalam proses pembelajaran, dan kerjasama dengan staf pendidik terus ditingkatkan
untuk mengintegrasikan nilai-nilai inklusif dalam kehidupan sckolah. Ani, seorang siswa,
menyampaikan pengalamannya tentang bagaimana kegiatan-kegiatan di sekolah telah
membantunya memahami keberagaman dan menghargai perbedaan di antara teman-
temannya, membuatnya merasa didukung dan diterima di lingkungan sekolah yang inklusif
ini. Data dari wawancara tersebut memberikan sudut pandang yang kaya dan memberikan
bukti konkret tentang peningkatan kesadaran akan inklusivitas di madrasah tersebut.

Dari hasil wawancara padah pihak lain, terlihat bahwa keterbatasan sumber daya

merupakan tantangan utama yang dihadapi oleh staf pendidik di Madrasah Aliyah Al-
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Muhammad. Ibu Ani menyoroti pentingnya memiliki akses yang memadai terhadap berbagai
bahan ajar yang dapat mengakomodasi kebutuhan beragam siswa. Selain itu, Bapak Surya,
dari pihak manajemen, menegaskan pentingnya pelatihan yang lebih intensif bagi staf
pendidik guna mengatasi tantangan dalam mengimplementasikan praktik inklusif. Di sisi
lain, Rani, seorang siswa, mengungkapkan tantangan dalam kurikulum yang belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan mereka, dan ia berharap adanya penyesuaian yang lebih
baik agar setiap siswa dapat terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran. Data dari
wawancara tersebut memberikan perspektif yang beragam dan memberikan gambaran yang
lebih mendalam tentang tantangan nyata yang dihadapi oleh madrasah dalam
mengimplementasikan praktik inklusif.

Tantangan Implementasi Inklusivitas di Madrasah

Tantangan implementasi inklusivitas dalam konteks pendidikan di Madrasah Aliyah
Al-Muhammad, Cepu, Jawa Tengah, merupakan isu yang kompleks dan memerlukan
pemahaman yang mendalam. Melalui analisis terhadap hasil penelitian, sejumlah temuan
menyoroti sejumlah tantangan yang telah dihadapi dalam usaha mewujudkan lingkungan
pendidikan yang inklusif. Beberapa penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi
pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam mengatasi tantangan
ini (Arifah et al., 2023; Rijal et al., 2023). Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan sumber daya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterbatasan dana,
fasilitas fisik, dan akses terhadap bahan ajar yang sesuai dapat menghambat implementasi
praktik inklusif (Amka, 2020; Efendi & Sholeh, 2023). Kurangnya dukungan finansial dapat
membatasi kemampuan sekolah untuk menyediakan lingkungan yang memadai bagi siswa
dengan kebutuhan khusus. Diperlukan alokasi dana yang memadai serta perencanaan
anggaran yang bijaksana guna memastikan bahwa kebutuhan beragam siswa dapat dipenuhi
dengan baik.

Selain keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan bagi staf pendidik juga
merupakan tantangan yang diakui. Penelitian tersebut menekankan pentingnya pelatihan
yang terstruktur dan berkelanjutan bagi staf pendidik agar mereka dapat mengembangkan
pemahaman dan keterampilan yang diperlukan dalam menyikapi keberagaman siswa di
dalam kelas. Kurikulum pelatihan yang komprehensif yang mencakup strategi pembelajaran
inklusif, manajemen kelas yang responsif, dan pengenalan terhadap beragam kebutuhan siswa
dapat menjadi kunci dalam mempersiapkan staf pendidik menghadapi tantangan (Sholeh,
2023). Kendala dalam adaptasi kurikulum juga merupakan hal penting yang perlu
diperhatikan. Penelitian sebelumnya menyoroti bahwa kurikulum yang tidak responsif
terhadap keberagaman siswa dapat menghambat pengalaman belajar yang inklusif (Aziz,
2020). Penyesuaian yang tepat diperlukan untuk memastikan bahwa kurikulum mampu
mengakomodasi kebutuhan beragam siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus.
Pendekatan yang berpusat pada siswa dan penerapan strategi pembelajaran yang beragam
petlu diperkuat untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif (Yusuf, 2023).
Sebagai respons terhadap tantangan-tantangan ini, peneliti menyoroti pentingnya adanya
kerjasama erat antara staf pendidik, pihak manajemen, orang tua, dan komunitas sekitar.
Kolaborasi yang kuat dan keterlibatan aktif dari berbagai pemangku kepentingan di sekolah
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dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber daya dengan cara memobilisasi sumber daya
tambahan, memperluas jaringan dukungan, dan meningkatkan akses terhadap layanan
pendidikan yang inklusif.

Dalam hal pelatihan staf pendidik, penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya
adanya program pelatihan yang berkelanjutan yang memungkinkan staf pendidik untuk terus
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka sepanjang karier (Rahmawati &
Nurachadija, 2023). Program pelatihan yang berfokus pada penerapan strategi pembelajaran
inklusif, manajemen kelas yang efektif, serta dukungan emosional dan sosial bagi siswa dapat
memperkuat kemampuan staf pendidik dalam menyikapi keberagaman di kelas (Izzah et al.,
2023; Wahid, 2023). Seclain itu, kerjasama yang erat antara pihak manajemen dan staf
pendidik diperlukan untuk mengembangkan dan menerapkan kebijakan yang mendukung
praktik inklusif (Efendi & Sholeh, 2023). Dalam hal ini peneliti menekankan pentingnya
adanya kebijakan yang inklusif dan progresif yang dapat membimbing seluruh kegiatan di
sekolah, mulai dari rekrutmen siswa hingga pengelolaan sumber daya. Kebijakan yang jelas
dan terstruktur dapat memberikan panduan yang diperlukan bagi staf pendidik dalam
melaksanakan praktik inklusif di dalam kelas.

Dalam mengatasi kendala dalam adaptasi kurikulum, peneclitian sebelumnya
menyarankan adanya peninjauan dan penyesuaian yang terus-menerus terhadap kurikulum
yang ada (Alika, 2022). Proses peninjauan yang melibatkan staf pendidik, siswa, dan pihak
manajemen dapat membantu mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan atau
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa. Pendekatan yang berpusat pada
siswa dan pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman di dalam kelas perlu menjadi
fokus utama dalam proses penyesuaian ini.

Tantangan implementasi inklusivitas dalam konteks pendidikan madrasah
merupakan isu yang kompleks dan memerlukan perhatian yang serius dari berbagai pihak
terkait. Diperlukan kolaborasi yang kuat antara staf pendidik, pihak manajemen, siswa, orang
tua, serta komunitas sekitar dalam rangka mengatasi tantangan yang dihadapi. Upaya
bersama ini perlu didukung oleh kebijakan yang inklusif, program pelatihan yang terstruktur,
serta adaptasi kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan beragam siswa. Dengan
memperkuat infrastcrukeur pendidikan yang inklusif dan memastikan partisipasi aktif dari
semua pihak terkait, diharapkan madrasah dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang inklusif, responsif, dan berpusat pada kebutuhan siswa.

Strategi Sckolah dalam Peningkatan Kesadaran Inklusif

Peningkatan kesadaran inklusif di Madrasah Aliyah Al-Muhammad dapat dilakukan
melalui berbagai strategi yang telah terbukti efektif berdasarkan penelitian sebelumnya. Salah
satu strategi yang dapat diterapkan adalah melalui pelatihan dan pengembangan profesional
bagi staf pendidik. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dan
berkelanjutan dapat membantu staf pendidik mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang keberagaman siswa, serta meningkatkan keterampilan mereka dalam
mengelola kebutuhan beragam siswa di dalam kelas (Rozi, 2023). Selain pelatihan,
pengembangan kurikulum yang inklusif juga menjadi strategi penting dalam peningkatan
kesadaran inklusif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum
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yang responsif terhadap kebutuhan beragam siswa dapat membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan ramah bagi semua (Istiningsih, 2020). Kurikulum yang
berpusat pada siswa, memperhatikan gaya belajar yang beragam, serta mengintegrasikan
pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif dapat membantu meningkatkan partisipasi
dan keterlibatan siswa secara keseluruhan.

Selain itu, melibatkan orang tua dalam proses pendidikan juga merupakan strategi
yang penting dalam peningkatan kesadaran inklusif. Penelitian terdahulu menyoroti
pentingnya membangun kemitraan yang kuat antara sekolah dan orang tua, sehingga orang
tua dapat menjadi mitra yang aktif dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak-anak
mercka (Hardianto, 2022). Melalui pertemuan rutin, diskusi terbuka, dan peningkatan
komunikasi antara sckolah dan orang tua, kesadaran akan pentingnya inklusivitas dapat
ditingkatkan di antara komunitas pendidikan. Selain melibatkan orang tua, melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran juga merupakan strategi yang efekdif. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa melibatkan siswa dalam pembuatan keputusan terkait
dengan pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi aktif siswa
dapat meningkatkan kesadaran inklusif di antara mereka (Radhwa et al., 2023). Dengan
memberikan ruang bagi siswa untuk berkontribusi dalam merancang kegiatan pembelajaran
dan memperhatikan kebutuhan mereka, kesadaran akan pentingnya inklusivitas dapat
ditingkatkan secara signifikan.

Penerapan strategi pendekatan pembelajaran yang beragam juga menjadi kunci
penting dalam peningkatan kesadaran inklusif di madrasah. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran yang kreatif, seperti
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kooperatif, dan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, dapat membantu mengakomodasi beragam gaya belajar siswa (Rahayu, 2023).
Dengan memanfaatkan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
beragam siswa, kesadaran inklusif dapat ditingkatkan di antara staf pendidik dan siswa. Selain
itu, membangun budaya inklusif di dalam lingkungan sekolah juga merupakan strategi yang
penting. Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang
ramah, terbuka, dan penuh penghargaan terhadap keberagaman (Yusuf, 2023). Dengan
mengadopsi  praktik-praktik yang mendorong penghargaan terhadap perbedaan,
menghormati hak setiap individu, dan mengatasi diskriminasi, sekolah dapat menciptakan
budaya inklusif yang kuat di antara siswa dan staf pendidik.

Selain itu, memanfaatkan teknologi dalam mendukung pembelajaran inklusif juga
menjadi strategi yang efektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi, seperti penggunaan perangkat lunak pendidikan yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa, platform pembelajaran daring yang interakdif, dan aplikasi pendukung
pembelajaran inklusif, dapat membantu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran (Yusuf & Kholik, 2023). Mengintegrasikan kegiatan
ckstrakurikuler yang inklusif juga menjadi strategi penting dalam peningkatan kesadaran
inklusif. Penelidian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang
mendukung kerjasama, penghargaan terhadap perbedaan, dan percumbuhan pribadi dapat
membantu mengembangkan kesadaran inklusif di antara siswa (Harahap, 2023). Dengan
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menyediakan ruang untuk interaksi sosial yang positif dan pengembangan keterampilan
sosial

Partisipasi aktif siswa dalam lingkungan inklusif merupakan aspek penting dalam
memastikan bahwa setiap individu merasa diterima dan dihargai di dalam lingkungan
pendidikan. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa dapat
ditingkatkan melalui berbagai strategi, termasuk pengembangan lingkungan pembelajaran
yang inklusif, pemberian ruang bagi siswa untuk berkontribusi dalam pembuatan keputusan
terkait pembelajaran, serta pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa (Hasanah
et al., 2023). Pengembangan lingkungan pembelajaran yang inklusif menjadi kunci dalam
mendorong partisipasi akif siswa. Peneliti menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan
yang mendukung, aman, dan inklusif di dalam kelas. Dengan memperhatikan kebutuhan
beragam siswa dan memastikan bahwa setiap individu merasa didengar dan dihargai,
partisipasi aktif siswa dapat ditingkatkan secara signifikan. Selain itu, memberikan ruang bagi
siswa untuk berkontribusi dalam pembuatan keputusan terkait pembelajaran juga menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa. Penelitian ini menunjukkan
bahwa melibatkan siswa dalam merancang rencana pembelajaran, menetapkan tujuan
pembelajaran, dan mengevaluasi proses pembelajaran dapat meningkatkan rasa memiliki
siswa terhadap proses pembelajaran. Dengan memberikan tanggung jawab kepada siswa
dalam pengambilan keputusan, partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran dapat
ditingkatkan.

Pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa juga menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa. Peneliti berpendapat bahwa pengembangan
keterampilan komunikasi, kerjasama, dan empati dapat membantu siswa untuk berinteraksi
dengan baik dengan sesama teman sekelas, menghormati perbedaan, dan bekerja secara
efektif dalam kelompok. Dengan memperkuat keterampilan sosial dan emosional siswa,
partisipasi aktif mercka dalam aktivitas akademik dan sosial dapat ditingkatkan secara
menyeluruh. Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan menantang juga dapat membantu meningkatkan
partisipasi siswa dalam lingkungan inklusif (Cahyono, 2023). Dengan menerapkan strategi
pembelajaran yang mendorong diskusi, kerjasama, dan cksplorasi konsep secara interakif,
siswa dapat merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran. Melalui
pendekatan pembelajaran yang menantang dan menarik, partisipasi siswa dapat ditingkatkan
dengan cara yang signifikan.

Selain itu, untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas di sekolah juga merupakan hal penting
dalam menciptakan lingkungan inklusif. Peneliti menyoroti pentingnya penyediaan akses
yang setara terhadap sumber daya dan kesempatan ekstrakurikuler bagi semua siswa, tanpa
memandang latar belakang atau kemampuan. Dengan memberikan dukungan yang merata
kepada semua siswa, partisipasi aktif mereka dalam kegiatan sckolah dapat ditingkatkan
secara menyeluruh. Pihak sekolah dapat memfasilitasi keterlibatan siswa dalam kegiatan
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan sekolah juga menjadi faktor
penting dalam mendorong partisipasi aktif siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa melibatkan siswa dalam proses pengambilan keputusan dapat membantu mercka
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merasa lebih terlibat secara langsung dalam pengembangan sekolah. Dengan memperkuat
peran siswa dalam pengambilan keputusan, partisipasi aktif mereka dalam membangun
lingkungan sekolah yang inklusif dan berpusat pada kebutuhan siswa dapat ditingkatkan.

Memberikan umpan balik yang konstrukdf dan mendukung kepada siswa juga
menjadi strategi yang penting dalam mendorong partisipasi aktif mereka dalam lingkungan
inklusif. Peneliti ini menunjukkan bahwa umpan balik yang efektif dapat membantu siswa
memahami kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran mereka. Dengan
memberikan dukungan yang positif dan konstruktif, siswa akan merasa lebih percaya diri
dalam berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan aktivitas di sekolah. Antara lain dengan
melibatkan siswa dalam proyek-proyek kolaboratif dan inisiatif sosial juga menjadi strategi
yang efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang memiliki dampak positif bagi masyarakat
dapat membantu mercka merasa lebih terlibat dalam memecahkan masalah nyata dan
mendorong perubahan yang positif (Rambung et al., 2023). Dengan memfasilitasi partisipasi
siswa dalam inisiatif sosial, kesadaran mereka terhadap isu-isu sosial dan lingkungan dapat
ditingkatkan secara signifikan. Dalam hal ini, guru dapat mendukung siswa dalam
mengembangkan minat dan bakat mereka juga menjadi strategi penting dalam mendorong
partisipasi aktif mereka dalam lingkungan inklusif. Sehingga guru juiga dapat menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan minat dan bakat mereka dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler.
Dengan memlfasilitasi pengembangan minat dan bakat siswa, sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik yang holistik.

Memberikan penghargaan dan pengakuan atas prestasi siswa juga menjadi strategi
yang penting dalam mendorong partisipasi aktif mereka dalam lingkungan inklusif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa memberikan penghargaan yang adil dan terbuka bagi prestasi
akademik dan non-akademik siswa dapat membantu meningkatkan motivasi belajar dan
partisipasi aktif mereka dalam berbagai aktivitas sekolah. Dengan memberikan pengakuan
yang positif atas prestasi siswa, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan pengembangan siswa secara keseluruhan. Selain itu, memfasilitasi
keterlibatan siswa dalam program mentoring dan pembinaan juga menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam lingkungan inklusif. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa program mentoring yang terstruktur dan berkelanjutan
dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan akademik, sosial, dan
emosional mereka (Suryadi, 2023). Dengan memfasilitasi keterlibatan siswa dalam program
mentoring dan pembinaan, sckolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan pengembangan holistik siswa.

Dengan menerapkan strategi-strategi yang telah terbukti efekdif dari hasil penelitian
sebelumnya, diharapkan Madrasah Aliyah Al-Muhammad dapat menciptakan lingkungan
inklusif yang mendukung partisipasi aktif siswa secara menyeluruh. Melalui pendekatan yang
holistik dan komprehensif, sekolah dapat memastikan bahwa setiap siswa merasa didengar,
dihargai, dan didukung dalam proses pembelajaran dan pengembangan pribadi mereka.
Dengan memperkuat partisipasi siswa dalam lingkungan inklusif, sekolah dapat menciptakan
budaya yang inklusif, ramah, dan berpusat pada kebutuhan siswa secara keseluruhan.
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Peran Penting Manajemen dalam Mendorong Inklusivitas

Peran penting manajemen dalam mendorong inklusivitas di Madrasah Aliyah Al-
Muhammad sangat krusial dalam memastikan bahwa setiap langkah implementasi
inklusivitas dilakukan secara efekdif dan berkelanjutan. Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa manajemen sekolah yang berperan aktif dan responsif dalam
mengembangkan kebijakan inklusif, memfasilitasi pelatihan staf pendidik, dan mendukung
pengembangan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan beragam siswa dapat secara
signifikan meningkatkan efektivitas lingkungan pembelajaran inklusif di dalam madrasah
(Amelia, 2023). Pertama, manajemen sckolah memiliki peran penting dalam
mengembangkan kebijakan inklusif yang mendukung implementasi praktik inklusif di
madrasah. Kebijakan yang inklusif dan progresif dapat memberikan panduan yang jelas bagi
staf pendidik dan pihak terkait dalam mengimplementasikan praktik inklusif di dalam kelas.
Dengan adanya kebijakan yang kuat, transparan, dan berorientasi pada kebutuhan siswa,
manajemen sckolah dapat memastikan bahwa setiap siswa merasa didukung dan dihargai di
dalam lingkungan pendidikan.

Selain itu, manajemen sckolah juga berperan penting dalam memfasilitasi pelatihan
dan pengembangan profesional bagi staf pendidik. Pelatihan yang terstruktur dan
berkelanjutan dapat membantu staf pendidik mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang keberagaman siswa, serta meningkatkan keterampilan mereka dalam
mengelola kebutuhan beragam siswa di dalam kelas (Wardany & Rigianti, 2023). Dengan
mendukung pelatihan staf pendidik yang efektif, manajemen sekolah dapat memastikan
bahwa staf pendidik memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan inklusif di dalam kelas. Dalam hal ini manajemen sckolah memiliki
peran penting dalam mengembangkan dan mendukung pengembangan kurikulum yang
responsif terhadap kebutuhan beragam siswa. Penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya
pengembangan kurikulum yang berpusat pada siswa, mengakomodasi gaya belajar yang
beragam, dan mengintegrasikan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif (Rombe et
al., 2023). Dengan memperhatikan kebutuhan beragam siswa dan mengembangkan
kurikulum yang inklusif, manajemen sekolah dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang responsif dan mendukung bagi setiap siswa.

Manajemen sekolah berperan penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
inklusif dan mendukung. Dengan dukungan manajemen sekolah secara terbuka, dan
responsif dapat membantu menciptakan lingkungan yang aman, ramah, dan inklusif di
dalam madrasah. Dengan memastikan bahwa setiap siswa merasa didengar, dihargai, dan
didukung di dalam lingkungan sekolah, manajemen sekolah dapat menciptakan budaya yang
inklusif dan mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik siswa secara menyeluruh.
Selain itu, manajemen sekolah juga memiliki peran penting dalam memfasilitasi keterlibatan
orang tua dalam proses pendidikan. Proses pendidikan yang melibatkan peran orang tua yang
aktif dan berkelanjutan dapat membantu meningkatkan partisipasi siswa dalam akrivitas
akademik dan sosial di sckolah (Astuti, 2022). Dengan melibatkan orang tua dalam
pengambilan keputusan dan kegiatan sekolah, manajemen sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan siswa secara keseluruhan. Peran manajemen
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sckolah penting dalam mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran inklusif.
Pemanfaatan teknologi dalam mendukung pembelajaran inklusif dapat membantu
memperluas akses siswa terhadap sumber daya pendidikan yang beragam (Wurtiningsih,
2023). Dengan menyediakan akses yang setara terhadap teknologi dan mendukung
penggunaan teknologi yang inklusif, manajemen sekolah dapat memastikan bahwa setiap
siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses pembelajaran yang berkualitas.

Manajemen sckolah juga memainkan peran penting dalam mendukung
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler yang inklusif, yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam kegiatan di luar kelas. Kegiatan ekstrakurikuler yang mempromosikan
keberagaman dan inklusivitas secara langsung berkontribusi pada pertumbuhan pribadi dan
sosial siswa secara keseluruhan. Selain itu, penting bagi manajemen sckolah untuk
memastikan akses yang setara terhadap sumber daya dan fasilitas pendidikan bagi semua siswa
guna menciptakan lingkungan inklusif yang mendukung pertumbuhan holistik. Kolaborasi
cfektif antara staf pendidik, siswa, orang tua, dan pihak terkait juga merupakan kunci dalam
menciptakan lingkungan yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan siswa secara
menyeluruh. Identifikasi hambatan potensial dan pengembangan strategi proaktif dalam
mengatasinya juga menjadi tanggung jawab penting manajemen sekolah untuk memastikan
kelancaran implementasi praktik inklusif di madrasah. Selain itu, keadilan dalam penilaian
dan evaluasi siswa harus dijaga dengan memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan
yang sama untuk mengembangkan potensi mereka.

Dengan menerapkan strategi-strategi yang telah terbukti efektif berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya, manajemen Madrasah Aliyah Al-Muhammad diharapkan dapat
memainkan peran yang krusial dalam mendorong inklusivitas dan menciptakan lingkungan
pendidikan yang inklusif, aman, dan mendukung bagi semua siswa. Dengan memperkuat
peran manajemen dalam mendukung praktik inklusif, madrasah dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik siswa secara keseluruhan.

D. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini menegaskan betapa pentingnya inklusivitas dalam
manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Muhammad, Cepu, Jawa Tengah, untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, ramah, dan merangkul keberagaman.
Peran yang dimainkan oleh manajemen dalam memfasilitasi implementasi praktik inklusif,
membangun lingkungan yang inklusif, mengatasi tantangan, dan mengembangkan strategi
inklusif yang efekif telah terbukti berdampak positif dalam meningkatkan partisipasi akeif
siswa dan mewujudkan inklusivitas di madrasah. Meskipun terdapat kemajuan yang
signifikan, penelitian ini menggarisbawahi beberapa tantangan yang perlu diatasi, termasuk
kurangnya kesadaran akan inklusivitas, kekurangan sumber daya, dan kurangnya keterlibatan
masyarakat dalam mendukung praktik inklusif. Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya,
disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan fokus pada peran orang tua dalam
mendukung inklusivitas, dampak teknologi terkini dalam pendidikan inklusif, serta studi
longitudinal untuk memahami perubahan jangka panjang yang dihasilkan dari praktik
inklusif di madrasah. Selain itu, penelitian dapat difokuskan pada strategi pendekatan
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pembelajaran inklusif yang efektif dan peran komunitas lokal dalam mendukung inklusivitas
di madrasah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam
memperluas pemahaman tentang inklusivitas pendidikan dan memberikan panduan untuk
pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini.
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